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Komponen 3
Dukungan Teknis Reformasi Kebijakan Perumahan

Pemenuhan Target Program Satu Juta Rumah dan kebijakan 
RPJMN 2020-2024 meningkatkan akses MBR terhadap perumahan
dan permukiman layak, aman, dan terjangkau guna mencapai kota 
inklusif dan layak huni

Program bantuan pembiayaan perumahan Pemerintah yang berjalan 
(FLPP dan SSB) masih berfokus MBR kelompok formal. Oleh karena 
itu, perlu skema inovasi bantuan pembiayaan perumahan sesuai 
kondisi & kebutuhan MBR

Meningkatkan keterjangkauan dan kesempatan luas bagi MBR 
memiliki hunian pertama kali 

Membantu mengurangi beban fiskal negara khususnya penyediaan 
bantuan pembiayaan perumahan

PROYEK NAHP
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REALISASI PENYALURAN DANA BP2BT TA 2018-2022

2018 20222019 2020 2021

30.422 unit

Realisasi Penyaluran BP2TB Tahun 2018-
2022

30.422 unit

Realisasi Penyaluran BP2TB Tahun 2018-
2022

Rp 1.194,6 Miliar

Nilai Realisasi BP2BT Tahun 2018-2022

Rp 1.194,6 Miliar

Nilai Realisasi BP2BT Tahun 2018-2022

30.375 unit

Kepemilikan Rumah

30.375 unit

Kepemilikan Rumah

0 unit

Satuan Rumah Susun

Jenis Pekerjaan

60,4% (18.376 unit)

Penerima Manfaat BP2BT 
Segmen MBR Tidak Tetap

60,4% (18.376 unit)

Penerima Manfaat BP2BT 
Segmen MBR Tidak Tetap

2,66% 

berprofesi ASN

0,80% 

berprofesi TNI/Polri

36,14% 

berprofesi Pekerja
Swasta/Penghasilan Tetap

69,99%

21.292 Unit

69,99%

21.292 Unit

Rp 0,89 M RP 205,7 M Rp 53,9 M Rp 474,1 M Rp 460,9 M
3 unit

5.177 unit

1.357 unit

11.999 unit 11.886 unit
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 100 .000.000.0 00

 150 .000.000.0 00

 200 .000.000.0 00
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Realisasi dalam Rp Miliar

Realisasi dalam Unit

43 unit

Pembangunan Rumah
Swadaya

19 unit

Perbaikan Rumah
Swadaya

20,66%

6.286 Unit

8,15%

2.479 Unit

0,49%

149 Unit

0,33%

112 Unit

0,1%

41 Unit

0,1%

41 Unit

0,02%

19 Unit

0,01%

3 Unit

Rp 834,4 M
Nilai Dana 
BP2BT

Rp 2.285 M
Nilai KPR BP2BT

Bank Pelaksana
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MANFAAT PENYALURAN DANA BP2BT

0302
01

Dana BP2BT 

meningkatkan 

keterjangkauan 

terhadap harga jual 

atau biaya 

pembangunan 

rumah umum 

/swadaya serta 

kemampuan MBR 

mengangsur

Memformalkan 

segmen MBR 

informal sehingga 

berkesempatan 

memperoleh 

bantuan 

pembiayaan 

perumahan

Menyediakan skema 

program bantuan 

pembiayaan mikro 

perumahan untuk 

pembangunan dan 

perbaikan rumah 

swadaya 

060504

Mengurangi beban 

fiskal negara 

selama masa tenor 

karena bantuan 

pemerintah 

diberikan di awal 

dan suku bunga 

Bank KPR komersial 

Pendampingan MBR 
infomal untuk 

pembangunan/
perbaikan rumah 
layak huni serta 

literasi keuangan 
melalui menabung 

Pelibatan Lembaga 
Keuangan BPR 

dalam penyaluran 
Dana BP2BT 

BPR
S
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TANTANGAN PENYALURAN DANA BP2BT

01 02 03

PEMDA KAB/KOTA

Minat dan fokus untuk penyaluran 
FLPP serta MBR Formal

PERBANKANMBR

1. Belum tersedia credit scoring 
menilai kemampuan penghasilan 
dan analisa kelayakan  kredit/
pembiayaan MBR Informal 

2. MBR lebih memprioritaskan suku 
bunga dan angsuran tetap 
sepanjang tenor

1. Ketidaksiapan Pemda Kota/Kab 
dalam menerbitkan Persetujuan 
Bangunan Gedung

2. Inspeksi saat pelaksanaan 
konstruksi bangunan Gedung oleh 
Dinas Teknis Kota/Kab. belum 
berjalan

04

LAINNYA

Segmentasi Kelompok Sasaran 
antar Program Kemudahan dan 

Bantuan Pembiayaan Perumahan 
baru terlaksana di Tahun 2022
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REKOMENDASI PENYALURAN PROGRAM KEMUDAHAN DAN 
BANTUAN PEMBIAYAAN PERUMAHAN

GREEN AFFORDABLE HOUSING

Penyediaan bantuan pembiayaan perumahan 
berwawasan lingkungan1

MICRO FINANCE
Bantuan pembiayaan mikro perumahan untuk 
pembangunan/perbaikan rumah bagi MBR 
informal tetap disediakan2

MORE COLLABORATION

Kolaborasi dan sinergi antar institusi dalam 
ekosistem pembiayaan perumahan 
mempertemukan langsung demand dan supply

QUALITY CONSTRUCTION
Pembinaan berkelanjutan dan Sanksi untuk 
meningkatkan kualitas konstruksi rumah 
sederhana sehat lebih baik4

SIMPLIFICATION PROCESS

Bisnis proses penyaluran Dana BP2BT yang 
sederhana & cepat  serta segmentasi kelompok 
sasaran spesifik antar program5

MORE INSTITUTIONAL FINANCE

6

Pelibatan lebih banyak Lembaga Bantuan 
Pembiayaan Perumahan (Perbankan, Perusahaan 
Pembiayaan, BPR, dan BPRS)

3
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Indikator Utama: Tercapainya Penyaluran Dana BP2BT sebesar 32.000 unit

Indikator

32.000 unit

Target PDO

Terbantunya Rumah
Tangga dalam memiliki
perumahan terjangkau

30.422 unit
(95%)

Realisasi
2018-2022

1.578 unit
(5%)

Deviasi PDO

Progres Penyaluran BP2BT TA 2018-2022

Realisasi 
Kumulatif

Rencana 
Kumulatif

Tahun

3 unit3 unit2018

5.180 unit5.000 unit2019

6.537 unit6.500 unit2020

18.536 unit22. 000 unit2021

30.422 unit32.000 unit2022

Indikator PDO BP2BT

2018 2019 2020 2021 2022

3

5.177

1.357

11.999 11.886
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30.422 unit

187 209 535 455 679 272 502 25 408

unit unit unit unit unit unit unit unit unit

1,679 73 909 279 2.325 175

unit unit unit unit unit unit

874 4

unit unit

927 10

unit unit

419 48

unit unit

348 31

unit unit

851 104

unit unit

360 1.960 0 9.358 3.035 69 2.600 290 427

unit unit unit unit unit unit unit unit unit

BANTENLAMPUNG

SUMUT

SUMBAR

RIAU

JAMBI

BENGKULU

SUMSEL NTT

NTB

0,01%

BALIJAWA TIMURDIY

SUL TENGAH

KAL UTARA KAL SELATAN KAL TIMUR SUL SELATAN SUL UTARA

SUL BARAT

0,1%

ACEH KEP BABEL KEP RIAU KAL BARAT KAL TENGAH SUL TENGGARA GORONTALO

3,0%0,2%

1,8%0,7%0,6% 1,3%1,7%0,9%2,2%1,5%

0,1%

0,2%

0,03%

0,6%7,6%0,9%

MALUKU

MALUKU UTARA

PAPUA

PAPUA BARAT

0,0% 30,8% 10,0% 0,2% 1,4%

0,3%

DKI JAKARTA JAWA TENGAHJAWA BARAT

8,5% 1,0%

5,5%

2,9%

1,4%

1,1%

2,8%

1,2%

3,0%

6,4%

Sebaran Realisasi BP2BT Tahun 2018 s/d 2022


